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Abstract 
Background: Burns represent a condition of damaged or lost skin tissue due to high-temperature exposure. 

Oral therapy has limitations in penetrating hardened skin tissue, necessitating topical preparations such as 

gels that offer advantages in comfort, absorption capability, and ease of application. The stem of physic nut 

(Jatropha multifida L.) contains bioactive compounds including alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins 

that may accelerate burn wound healing, particularly in its ethyl acetate fraction. Objective: This study aimed 

to formulate the ethyl acetate fraction of physic nut stem into a gel preparation and evaluate the effect of 

concentration variations on burn wound healing efficacy. Methods: Physic nut stems were extracted with 96% 

ethanol, then fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol solvents. The ethyl acetate fraction was 

formulated into a hydrophilic gel at concentrations of 0.140%, 0.281%, and 0.421%. The gel preparations were 

evaluated through organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, stability, irritation, and burn healing 

efficacy tests in rabbits. Results: Phytochemical screening revealed that the ethyl acetate fraction contained 

alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. All gel formulations met physical preparation requirements with 

skin-compatible pH (5.95-6.37). Formula F1 (0.140%) demonstrated optimal burn healing efficacy, equivalent 

to positive control (p > 0.05), and was topically safe (non-irritating). Conclusion: The ethyl acetate fraction of 

physic nut stem was successfully formulated into a stable and effective gel preparation for burn wound 

healing, with 0.140% as the optimal concentration. Further studies are required to examine toxicity and the 

mechanism of action of active compounds. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Luka bakar merupakan kondisi rusak atau hilangnya jaringan kulit akibat paparan suhu 

tinggi. Terapi oral memiliki keterbatasan dalam penetrasi jaringan kulit yang mengeras, sehingga diperlukan 

sediaan topikal seperti gel yang memiliki keunggulan dalam hal kenyamanan, kemampuan penyerapan, dan 

kemudahan penggunaan. Batang jarak cina (Jatropha multifida L.) mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi mempercepat penyembuhan luka bakar, khususnya 

dalam fraksi etil asetat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan fraksi etil asetat batang jarak 

cina ke dalam sediaan gel serta menguji pengaruh variasi konsentrasinya terhadap efektivitas penyembuhan 

luka bakar. Metode: Batang jarak cina diekstraksi dengan etanol 96%, kemudian difraksinasi menggunakan 

pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol. Fraksi etil asetat diformulasikan menjadi gel hidrofilik dengan 

konsentrasi 0,140%, 0,281%, dan 0,421%. Sediaan gel dievaluasi meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, 
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daya sebar, stabilitas, iritasi, serta uji efektivitas pada luka bakar kelinci. Hasil: Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Semua formula 

gel memenuhi persyaratan fisik sediaan, dengan pH (5,95–6,37) yang sesuai untuk kulit. Formula F1 (0,140%) 

menunjukkan efektivitas terbaik dalam penyembuhan luka bakar, setara dengan kontrol positif (p > 0,05), 

serta aman secara topikal (tidak menimbulkan iritasi). Kesimpulan: Fraksi etil asetat batang jarak cina berhasil 

diformulasikan menjadi sediaan gel yang stabil dan efektif untuk penyembuhan luka bakar, dengan 

konsentrasi optimal 0,140%. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji toksisitas dan mekanisme kerja 

senyawa aktif. 
 

Kata Kunci: Fraksi Etil Asetat, Batang Jarak Cina (Jatropha multifida L.), Gel, Luka Bakar. 
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Pendahuluan 

Luka bakar adalah rusak atau hilangnya jaringan kulit dikarenakan suhu yang sangat tinggi misalnya 

terkena api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. Jaringan yang mengeras akibat luka bakar sulit 

ditembus dengan pemberian obat dalam bentuk sediaan oral. Oleh karena itu pemberian sediaan topikal untuk 

mengurangi  infeksi pada luka karena bentuk sedian topikal mempunyai beberapa keuntungan yaitu nyaman 

dipakai, mudah meresap pada kulit, membran, rasa dingin, tidak lengket, dan mudah dicuci dengan air  [1]. 

Salah satu sediaan topikal yang bisa digunakan sebagai obat luka bakar adalah sediaan gel. Gel 

didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik dari 

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar dan saling diresapi cairan [2]. Beberapa keuntungan gel 

yaitu, kandungan airnya cukup besar sehingga nyaman dan dingin pada kulit, mudah dioleskan dan tidak 

berminyak, Mudah dicuci, lebih jernih, daya lekat tinggi namun tidak menyumbat pori-pori, dan pelepasan 

obatnya baik [3]. 

Tanaman jarak cina (Jatropha multifida L.) bermanfaat dalam penyembuhan luka bakar, karena  

mengandung beberapa bahan kimia di antaranya α-amirin, kampesterol, 7 α-diol, stigmaterol, β-sitosterol, 

dan HCN selain itu tanaman ini juga mengandung minyak dengan kadar 32-40%. Batangnya mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin [4]. Flavonoid di dalam  Batang  jarak cina (Jatropha multifida L.) 

mempunyai peranan sebagai antioksidan, mempengaruhi kenaikan jumlah trombosit, dan memiliki 

bioaktifitas sebagai anti kanker, anti virus, anti bakteri, anti peradangan dan anti alergi[5]. Selain itu saponin 

dan tannin dapat memicu angiogenesis (pembentukan pembuluh darah baru)[6]. 

 

Metode Penelitian 

Berdasarkan studi pustaka peneliti ingin membuat sediaan farmasi untuk mempermudah aplikasi 

penggunaan secara topikal yaitu gel dari Fraksi etil asetat batang  jarak cina (Jatropha multifida L.) sebagai obat 

luka bakar, penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas dari gel fraksi etil asetat batang jarak cina (Jatropha 

multifida L.) yang berperan sebagai penyembuhan luka bakar karena sebelumnya belum ada informasi 

pengujian  ilmiah dari fraksi aktif batang jarak cina (Jatropha multifida L.) sebagai obat luka bakar. 
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Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan berupa Batang jarak cina (Jatropha multifida L.), Etanol 96%, Lidokain 

(Bernofarm®), Carbopol 934, Gliserin, Metil Paraben (Brataco®), Na. metabisulfit, Trietanolamin, aquadest, n-

heksan dan etil asetat. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi neraca analitik (Shimadzu AUY®), kertas perkamen, 

cawan penguap, kaca arloji, penjepit kayu, ayakan, lumpang, alu, Homogenezer (IKA®), pH meter (Hanna®), 

hot plate (Velp Scientifica®), Vacum rotary evaporator (Eyela®), corong pisah, waterbath, Kater (Knife®), Oven 

(Memmert®), hot plate (Mitseda®), plastic kaca, Lemari pendingin (Panasonic®), pipet tetes, lempeng koin 

logam dengan diameter 2,5, kapas, pisau pencukur (HAPPY KING®), penggaris, jangka sorong, sarung 

tangan, gunting dan alat-alat gelas yang umum digunakan di laboratorium teknologi farmasi. 

 

Metode 

Sebanyak 4 kg batang tanaman Jarak Cina (Jatropha multifida L.) dimaserasi dengan etanol 96% hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak tersebut kemudian difraksinasi dilakukan dengan partisi cair-cair 

menggunakan pelarut non-polar (n-heksana), semi-polar (etil asetat), dan polar (etanol) dengan perbandingan 

1:10. Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak dan masing-masing fraksi menggunakan uji alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin [7–9]. 

Pembuatan sediaan gel dilakukan dengan mengembangkan karbopol 934 dalam akuades selama 30 

menit pada suhu 70 °C, kemudian dihomogenisasi dengan kecepatan 200 rpm selama 30 menit. Metil paraben 

dan natrium metabisulfit dilarutkan dalam 5 mL akuades, lalu dicampurkan ke dalam karbopol yang telah 

mengembang, kemudian ditambahkan dengan 100 mL akuades dan diaduk selama 10 menit hingga terbentuk 

basis gel [10–15]. Fraksi etil asetat dari Batang Jarak Cina (Jatropha multifida L). dilarutkan dalam etanol 96%, 

kemudian dicampurkan dengan gliserin dan trietanolamin (TEA) dalam lumpang, dan digerus hingga 

homogen. Basis gel ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran tersebut sambil terus digerus 

hingga terbentuk gel homogen [10–15]. 

Tabel 1. Rancangan Formula Sediaan Gel Fraksi aetil asetat Batang Jarak Cina (Jatropha multifida L.) 

Nama bahan Berat Sediaan (g) 

F0 F1 F2 F3 

Fraksi etil asetat - 0,140 0,281 0,421 

Etanol 96% - 0,81 1,62 2,43 

Karbopol 934 2 2 2 2 

Gliserin  2,5 2,5 2,5 2,5 

Metil Paraben  0,15 0,15 0,15 0,15 

TEA (Trietanolamin) 1,03 1,03 1,03 1,03 

Na. Metabisulfit 1  1  1 1 

Aquadest  ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Berat sediaan akhir 100 100 100 100 

 

Evaluasi sediaan gel 

1. Uji organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik fisik sediaan secara inderawi, meliputi 

bentuk, warna, dan bau. Penilaian dilakukan secara visual dan menggunakan indra penciuman untuk 

memastikan kesesuaian dengan karakteristik sediaan yang diharapkan [3]. 

2. Uji homogenitas 

Sebanyak 1 gram gel luka bakar yang mengandung ekstrak etanol batang jarak cina (Jatropha multifida 

L.) diambil masing-masing dari bagian atas, tengah, dan bawah wadah. Sampel kemudian dioleskan secara 

merata pada kaca transparan. Homogenitas sediaan ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar yang 

terlihat [3]. 

3. Uji pH 

pH sediaan gel diukur menggunakan stik pH universal. Sebelum digunakan, stik pH terlebih dahulu 

dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4 dan pH 7. Setelah proses kalibrasi, stik pH dicelupkan ke dalam sampel 
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gel yang telah diencerkan dengan perbandingan 1:10. Sampel didiamkan beberapa saat hingga angka pada 

stik pH stabil, kemudian hasil pembacaan dibandingkan dengan standar warna pH universal [3]. 

4. Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan menggunakan 3 beban 1 gram, 5 gram, 10 gram gel ditimbang 

sebanyak 0,5 gram diletakkan pada plastik kaca yang dibawahnya kertas grafik selama 1 menit [16]. 

5. Stabilitas  

Stabilitas dilakukan dengan menyimpan sediaan gel selama 21 hari pada kondisi suhu yang berbeda 

yaitu 4oC, suhu ruangan dan 40oC yang meliputi pengamatan kestabilan dari sediaan semisolid berupa 

organoleptis dan pH setiap seminggu sekali selama 21 hari [17]. 

6. Uji iritasi 

Dilakukan pada 15 orang sukarelawan (5 orang anak-anak, 5 orang remaja dan 5 orang dewasa) dengan 

cara sediaan dioleskan pada lengan atas bagian dalam sebanyak 0,1 gram luas 2,5 cm2 dengan uji tempel 

terbuka dibiarkan selama 24 jam pada masing-masing formula. Diamati gejala yang timbul  [18][19]. 

 

Uji efektivitas dilakukan dengan menggunakan hewan uji kelinci jantan. Sebelum pembuatan luka, 

kelinci diadaptasikan selama 5 hari. Kelinci dicukur bulunya pada daerah punggung, Selanjutnya dianestesi 

lokal dengan lidokain, kelinci diberi luka bakar dengan menggunakan lempeng logam koin dengan diameter 

2,2 cm dengan berat 10 gram yang dipanaskan pada api langsung selama 2 menit. Koin yang telah panas 

ditempelkan pada punggung kelinci selama 30 detik sehingga terjadi pelepuhan dan kulit terkelupas.  

Satu kelinci diberi 6 luka pada daerah punggung, Kelinci yang telah dibuat luka bakar selanjutnya 

dioleskan dengan sediaan gel yang diformulasi masing-masing dengan konsentrasi F0 (-), (F1) 0,1405 gram, 

(F2) 0,281 gram, (F3) 0,421 gram dan kontrol positif (sediaan yang beredar dipasaran). Uji efektivitas pada 3 

kelinci yang Dioleskan masing-masing ± 0,15 gram secara merata dan tipis dilakukan 2 kali sehari setiap pagi 

dan sore sampai terjadi proses penyembuhan. Selama 2-3 minggu dilakukan pengukuran diameter luka dan 

perubahan bentuk luka bakar pada permukaan tiap hari di mulai dari hari Pertama dengan menggunakan 

jangka sorong. Luka dianggap sembuh bila telah terbentuk jaringan baru yang menutupi luka [16,20,21]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dikumpulkan dari hasil pengamatan, kemudian dilakukan analisis data 

menggunakan standar deviasi dan friedman test. Rendemen ekstrak etanol batang jarak cina (Jatropha multifida 

L.) 3,482%. Rendemen dari fraksi N-heksan 4,30%, fraksi etil asetat 2,62%, fraksi etanol 92,97%. 

Tabel 2. Hasil Skrining Fraksi Batang Jarak Cina (Jatropha multifida L.) 

 Alkaloid Flavonoid Saponin Tannin 

Ekstrak etanol + + + + 

Fraksi N-Heksan + - - + 

Fraksi Etil Asetat + + + + 

Fraksi Etanol + + - - 
Keterangan :  

+ : terdeteksi 

- : tidak terdeteksi 

 

Ekstrak batang jarak cina (Jatropha Multifida L.) didapatkan dengan cara batang jarak cina (Jatropha 

multifida L.) basah dirajang halus dengan maksud untuk memperluas bidang permukaan sehingga 

memudahkan pelarut masuk ke dalam sel-sel batang jarak cina untuk menarik senyawa bersama pelarut. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi selama 7 hari tiga kali penyaringan pelarut yaitu kinetik 

(pengadukan). Skrining Fitokimia ekstrak kental etanol batang jarak cina (Jatropha multifida L.) dilakukan 

untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol batang jarak 

cina (Jatropha multifida L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kental etanol batang jarak cina 

(Jatropha multifida L.) positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin. 

Skrining Fitokimia fraksi batang jarak cina (Jatropha multifida L.) dilakukan untuk melihat kandungan 

senyawa yang terdapat dalam fraksi N-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol batang jarak cina (Jatropha 

multifida L.) dimana dari hasil skrining fitokimia didapatkan pada fraksi n-heksan Fositif mengandung 

alkaloid dan tannin, pada etil asetat fositif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin sedangkan 
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pada fraksi etanol mengandung alkaloid dan flavonoid. Flavonoid berperan sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi, sementara tannin membantu mengeringkan luka melalui efek astrogen sehingga mempercepat 

pembentukan jaringan baru. 

 

 

Gambar 1. Gel fraksi etil asetat batang jarak cina (Jatropha multifida L.) 

 

Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas dari sediaan semua sediaan berbentuk semi solid, 

berbau khas, transparan dan semakin tinggi konsentrasi fraksi semakin pekat warna gel, dan homogen. 

Sediaan gel fraksi etil asetat batang jarak cina (Jatropha multifida L.) dibuat dalam 4 formula dengan konsentrasi 

fraksi batang jarak cina (Jatropha multifida L.) yang berbeda yaitu (F0) 0 gram, (F1) 0,1405 gram, (F2) 0,281 gram, 

(F3) 0,421 gram dibuat berbagai macam konsentrasi untuk mendapatkan perbandingan formula gel yang baik 

dan memiliki efektivitas. 

Evaluasi organoleptis dengan melihat sifat fisik yang diamati meliputi warna, bentuk dan bau dari 

sediaan. Evaluasi organoleptis menunjukkan bahwa sediaan F0, F1, F2, F3 memiliki warna yang berbeda pada 

setiap formulasi dilihat dari warna, karena pengaruh dari jumlah fraksi yang berbeda tiap formula. semakin 

tinggi konsentrasi fraksi aktif maka semakin pekat warna dari gel tersebut. Jika dilihat dari bentuk dan bau 

semua formula memiliki bentuk dan bau yang sama yaitu bentuk semi solid dan bau yang khas. formula 

memiliki bentuk dan bau yang sama yaitu bentuk semi solid dan bau yang khas. Dari hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa semua sediaan homogen dilihat dari tidak adanya butiran kasar pada semua formula 

F0, F1, F2, F3.  

 

 
Gambar 2. pH sediaan gel dan pembanding 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pH sediaan gel fraksi etil asetat batang jarak cina 

(Jatropha multifida L.) berkisar antara 5,95-6,37, pH sediaan dikatakan baik jika berada pada pange pH kulit. 

sedangkan pH sediaan pembanding antara 4,12-4,5. renge pH normal kulit yaitu 4,5-6,5. Berdasarkan hasil uji 

feiedman test menunjukkan pada suhu 40C, suhu rungan dan suhu 400C tidak terjadi perubahan yang 

signifikan [22]. 

Berdasarkan hasil Uji daya sebar pada fraksi etil asetat batang jarak cina menunjukkan bahwa jenis 

formula (F0,F1,F2,F3)  memliki pertambahan luas penyebaran terhadap beban yang diberikan secara bertahap. 

Pemeriksaan daya sebar sediaan gel dengan menggunakan penambahan beban secara bertahap, dengan 

tujuan untuk menjamin Daya Sebar gel saat diaplikasikan pada kulit yang dilakukan segera setelah gel dibuat 

[16]. Dari pemeriksaan diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi fraksi aktif menyebabkan peningkatan 

daya sebar sediaan. 
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Daya sebar pembanding dan  F0, F1, F2, F3 berbeda karena pembanding memiliki viskositas yang kecil 

daya sebarnya besar sedangkan F0, F1, F2 dan F3 memiliki viskositas yang besar sehingga memiliki daya sebar 

yang kecil.  

 

 
Gambar 3. Daya sebar sediaan gel dari formula yang beredar dipasaran, basis dan fraksi batang jarak cina 

(Jatropha multifida L.) 

 

Pengamatan stabilitas organoleptis sediaan gel selama 21 hari penyimpanan Stabilitas dilakukan 

selama 21 hari yang meliputi pengamatan kestabilan bentuk, warna dan bau pada sediaan gel dalam berbagai 

suhu yang berbeda yaitu Suhu 40C, suhu ruangan dan 400C. sedian pembanding yang berada disuhu 

penyimpanan 400C minggu kedua sediaan kering, sedangkan semua formula (F0,F1,F2,F3) stabil dalam 

penyimpanan pada suhu 40C, suhu ruangan dan 400C  ditunjukkan dengan bentuk, warna dan bau yang stabil 

atau tidak berubah selama penyimpanan 21 hari. 
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Gambar 4. pH stabilitas sediaan gel dari formula yang beredar dipasaran, basis dan fraksi batang jarak cina 

(Jatropha multifida L.) 

 

 
Gambar 5. Persentase Penyembuhan Luka Bakar 

 

Uji Efektivitas gel pada kelinci dilakukan selama 21 hari, menggunakan tiga kelinci jantan dengan jenis 

lokal  menunjukkan bahwa pada hari ketiga mulai terjadi fase inflamasi ditunjukkan daerah luka mengalami 

agregasi trombosit dan mengeluarkan serotonin atau mulai timbulnya epitelisasi, kemudian pada hari ketujuh 

sampai hari ke 21 luka bakar mulai membentuk kolagen dengan tampak secara klinis jaringan yang berwarna 

kemerahan, bulu yang mulai tumbuh pada bagian pinggir luka serta diameter yang mengecil dari ukuran 

luka bakar pada awalnya. 

Uji efektivitas gel punggung kelinci selama 21 hari gel yang memiliki efektivitas yang paling baik 

adalah F1 karena memiliki efektivitas gel yang hampir sama dngan pembanding dengan konsentrasi 0,140% 

karena pada fraksi etil asetat batang jarak cina adanya kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, dan tannin. 

Flavonoid berperan dalam penyembuhan luka adalah flavonoid dan tannin. Flavonoid berperan dalam 

memperlancar aliran darah dan juga efektif terhadap mikroorganisme. Tannin berfungsi sebagai adstrigen 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri sehingga luka cepat kering dan membentuk keropeng  [4][23]. 

Formula fraksi batang jarak cina pada formula F1 memberikan efek penyembuhan luka bakar hampir sama 

dengan pembanding baik dari ukuran diameter luka bakar maupun bentuk luka bakar dibandingkan F2 dan 

F3 karena semakin tinggi konsentrasi fraksi etil asetat batang jarak cina berpengaruh terhadap basis gel yang 

memperlambat penyembuhan luka bakar dan konsentrasi fraksi yang tinggi beresiko menghambat proses 

penyembuhan luka bakar menyebabkan iritasi pada luka bakar. 

Uji iritasi dilakukakan pada 15 orang suka relawan (5 orang anak-anak, 5 orang remaja, 5 orang 

dewasa,) pada masing-masing formula. Uji iritasi dilakukan untuk melihat reaksi dari sediaan gel yang 

diformulasi dari fraksi etil asetat batang jarak cina menimbulkan iritasi pada kulit (memerah dan gatal-gatal). 

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak terjadi iritasi pada kulit selama 24 jam uji iritasi 

berlangsung. Dilihat dari tidak adanya gejala yang timbul berupa kulit memerah ataupun gatal[18]. 

Berdasarkan hasil uji iritasi ini dapat dikatakan bahwa gel dari fraksi etil asetat batang jarak cina aman 

digunakan. Suatu sediaan  harus aman karena untuk memaksimalkan efektivitas dari sediaan dan tidak 

menimbulkan efek samping lain selain efek samping utama[24].  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat simpulkan bahwa formulasi gel dari fraksi etil asetat batang jarak 

cina (Jatropha multifida L) dapat diformula menjadi gel yang baik, stabil secara fisik selama 21 hari dengan pH 

sesuai kulit (5,95-6,37) dan berpotensi sebagai obat luka bakar yang aman dan efektivitas setara dengan 

control positif (P>0,05) dalam penyembuhan luka bakar, formula yang paling baik yaitu formula 1 (F1) dengan 

konsentrasi fraksi etil asetat batang jarak cina (Jatropha multifida L.) 0,140%, namun diperlukan uji toksisitas 

lebih lanjut. 
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